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PEMENUHAN KEBUTUHAN ANAK OLEH ORANG TUA 
TUNGGAL PEREMPUAN DI KELURAHAN KOTA BARU 
 
Novriandra Al-Muthahar, Amrazi Zakso, Gusti Budjang 
Program Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Untan  
Email : Gonzales_andra@yahoo.com 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara orang tua 
tunggal perempuan dalam memenuhi kebutuhan fisik anak, psikologis anak 
dan kebutuhan sosial anak di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Pontianak 
Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara orang 
tua tunggal perempuan dalam memenuhi kebutuhan fisik dengan memenuhi 
kebutuhan pangan, sandang dan papan yang dapat di contohkan dengan 
memberikan makan, minum sehari-hari, memberikan tempat tinggal dan 
pakaian. Cara orang tua tunggal perempuan dalam memenuhi kebutuhan 
psikologis adalah dengan memberikan rasa sayang, aman dan cinta seperti 
memberikan perhatian kepada anaknya dalam segala hal, mengawasi 
anaknya dalam rumah dan ketika bermain, selalu membawa anak ke 
puskesmas bila anaknya sakit agar anak tersebut merasa aman bila dekat 
dengan ibunya. Cara orang tua tunggal perempuan dalam memenuhi 
kebutuhan sosial anaknya adalah dengan mengizinkan anaknya untuk 
bergaul dengan temannya, mengajarkan musyawarah, gotong-royong serta 
tolong menolong dengan sesama. 
 
Kata kunci: Kebutuhan Fisik, Kebutuhan Psikologis, Kebutuhan Sosial 
 
Abstrack: The purpose of this research is to know the way of female single 
parent in fulfilling requirement of child physical, psychological of child and 
social requirement in the village of Kota Baru District Of Pontianak Selatan. 
The research method that used is a approach qualitative with descriptive 
method. Result of research indicate that the way of female single parent in 
fulfilling requirement of physical by fulfilling requirement of food, board 
and clothing able to in examplize by giving to eat, drink everydayly, giving 
clothes and residence. Way of female single parent in fulfilling 
psychological requirement is by giving to what a pity, peaceful and love like 
giving attention to its child in all matter, observing its child in house and 
when playing at, always bring child to puskesmas when its child of pain to 
be the child feel safe when close to its mother. Way of female single parent 
in fulfilling its child social need is by permiting its child to associate with 
with its friend, teaching deliberation, cooperate and also help each other 
with humanity. 
 
Keywords: Physical Requirement, Psychological Requirement, Social 
Requirement. 
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rang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 
membentuk sebuah keluarga. Keluarga adalah unit sosial atau kelompok sosial 
terkecil yang terdiri dari seorang ayah, ibu, satu atau lebih anak atau tanpa anak 
yang di ikat suatu perkawinan dimana di dalamnya terjadi adanya kasih sayang 
dan tanggung jawab dan dimana di dalamnya anak-anak dipelihara untuk menjadi 
seorang yang mempunyai rasa sosial. 
Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
pasal 1 ayat 3 “Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau 
keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat 
ketiga”. 
Pola asuh mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan 
perilaku moral pada anak, karena dasar perilaku moral pertama di peroleh oleh 
anak dari dalam rumah yaitu dari orang tuanya. Pola asuh orang tua adalah 
bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan 
mendisiplinkan anak dalam mencapai proses kedewasaan hingga pada upaya 
pembentukan norma-norma yang diharapkan masyarakat pada umumnya 
(Casmini, 2007). Anak perlu diasuh, dan dibimbing karena mengalami proses 
pertumbuhan, dan perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan itu merupakan 
suatu proses agar pertumbuhan dan perkembangan berjalan sebaik-baiknya, anak 
perlu diasuh dan dibimbing oleh orang dewasa, terutama dalam lingkungan 
kehidupan keluarga. Peran orang tua adalah menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan anak ke arah yang positif (Septiari, 2012: 162-163).  
Menurut Masnur Muslich (2011:100), Pola asuh dapat didefinisikan 
sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi pemenuhan 
kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis 
(seperti rasa aman, kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma 
yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. 
Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja, sangat bervariasi. 
Ada yang pola asuhanya menurut apa yang dianggap terbaik oleh dirinya sendiri 
saja sehingga ada yang bersifat otoriter, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang 
dengan penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh orang tua seperti ini dapat 
berpengaruh terhadap perbedaan pekermbangan emosi anak (Ali dkk, 2011:69). 
Tugas sebagai orang tua terlebih bagi seorang ibu, akan bertambah berat 
jika menjadi orang tua tunggal (single parent). Setiap orang, terlebih bagi 
perempuan tidak pernah berharap menjadi single parent, keluarga lengkap pastilah 
idaman setiap orang, namun ada kalanya nasib berkehendak lain. Kenyataannya 
kondisi ideal tersebut tidak selamanya dapat dipertahankan atau diwujudkan. 
Banyak dari orang tua yang karena kondisi tertentu mengasuh, membesarkan dan 
mendidik anak dilakukan sendiri atau menjadi single parent.  
Menjadi single parent dalam sebuah rumah tangga tentu saja tidak mudah, 
terlebih bagi seorang ibu yang harus mengasuh anaknya seorang diri karena 
bercerai dari istrinya atau istrinya meninggal dunia. Hal tersebut membutuhkan 
perjuangan berat untuk membesarkan anak, termasuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan 
O 
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lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain-
lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat 
hidup selaras dengan lingkungannya.. Dan yang lebih memberatkan lagi adalah 
anggapan–anggapan dari lingkungan yang sering memojokkan para single parent, 
hal tersebut bisa jadi akan mempengaruhi kehidupan si anak.  
Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat yang 
luasnya mencakup 107,82 Km² dan terdiri dari 6 wilayah kecamatan dan 29 
kelurahan. Kecamatan di Kota Pontianak yang mempunyai wilayah terluas adalah 
Kecamatan Pontianak Utara (34,52%), diikuti oleh Kecamatan Pontianak Barat 
(15,25%), Kecamatan Pontianak Kota (14,39%), Kecamatan Pontianak Tenggara 
(13,75%), Kecamatan Pontianak Selatan (13,49%) dan Kecamatan Pontianak 
Timur (8,14%). Terdapat 2 (dua) sungai utama yaitu Sungai Kapuas dan Sungai 
Landak yang membelah Kota serta dikelilingi oleh sekitar 33 sungai kecil.  
Dari 29 kelurahan salah satunya adalah Kelurahan Kota Baru Kecamatan 
Pontianak Selatan dengan luas daerah 282,2 Ha. Kelurahan Kota Baru memiliki 
batas wilayah sebelah utara yaitu Jalan Tani Makmur dan Jalan Wonobaru, 
sebelah selatan yaitu desa Pal Ix Kab. Kubu Raya, sebelah barat yaitu Jalan Prof.  
M. Yamin dan Jalan Perdamaian, serta sebelah Timur Kab. Kubu Raya, Kel. Parit 
Tokaya. Ada pun masalah yang yang di alami oleh single parent yang ada di Kota 
Baru ialah dimana orang tua tunggal tersebut harus memenuhi kebutuhan sehari-
harinya, seperti makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal yang layak, 
kesehatan, rasa aman, kasih sayang, dan bersosialisasi. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan ada 3 keluarga yang diteliti. Pertama 
Ibu Sumini yang berumur 60 tahun yang pensiunan (PNS) dan memiliki 3 anak. 
Kedua keluarga Ibu Sanisah yang berumur 41 tahun yang bekerja sebagai guru 
TK/PAUD yang memiliki 3 anak. Ketiga Ibu Ana yang berumur 40 tahun yang 
berjualan kue, yang memiliki 1 anak. Orang tua tersebut sudah cukup lama 
menjadi orang tua tunggal perempuan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
anaknya sendirian saja. Dari memenuhi kebutuhan fisik anak, psikologis anak dan 
kebutuhan sosial anak. Kebutuhan fisik anak seperti orang tua memberikan 
makan, minum, pakaian, kesehatan dan tempat tinggal yang layak. Kebutuhan 
psikologis anak seperti orang tua memberikan rasa aman, sayang dan cinta kepada 
anak mereka. Dan terakhir kebutuhan sosial anak seperti orang tua memberikan 
izin anaknya untuk bergaul dengan temannya, mengajarkan anaknya untuk 
berbicara sopan, serta ikut musyawarah dan gotong-royong. Karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya tentang orang tua tunggal 
perempuan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya seperti kebutuhan 
fisik anak, kebutuhan psikologis anak dan kebutuhan sosial anak, maka penulis 
tertarik untuk meneliti “Pemenuhan Kebutuhan Anak Oleh Orang Tua Tunggal 
Perempuan di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Pontianak Selatan”. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut 
Nawawi (2012:67): Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 
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atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan Iain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 
Alasan peneliti menggunakan metode ini, karena penelitian ini 
dimaksudkan untuk menyelidiki suatu keadaan sebagaimana adanya berdasarkan 
data-data yang dikumpulkan Peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan 
data mengenai tentang pemenuhan kebutuhan anak oleh orang tua tunggal 
perempuan di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Pontianak Selatan. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dilakukan antara peneliti dan 
informan. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah keluarga 
yang orang tuanya tunggal (Ibu) bersama anaknya yang minimal jenjang 
pendidikannya SMP/umur 13 tahun. Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya. sumber data sekunder 
diperoleh dari arsip-arsip tentang data janda dan duda cerai mati dan cerai hidup 
di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Pontianak Selatan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik observasi langsung, komunikasi langsung dan studi 
dokumentasi. Teknik observasi langsung, peneliti mengadakan pengamatan 
langsung pada objek penelitian yaitu orang tua tunggal perempuan dan anaknya. 
Peneliti melakukan observasi yang terjadi mengenai pemenuhan kebutuhan anak 
oleh orang tua tunggal perempuan di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Pontianak 
Selatan.Teknik komunikasi langsung, peneliti mengadakan wawancara secara 
langsung dengan orang tua tunggal perempuan(Ibu) dan anaknya. Studi 
dokumentasi sebagai pengambilan data sekunder mencatat dan 
mendokumentasikan, diperoleh dari instansi yang terkait dengan masalah 
penelitian baik dari sumber catatan dan arsip-arsip tentang data janda dan duda 
cerai mati dan cerai hidup. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat yang 
luasnya mencakup 107,82 Km² dan terdiri dari 6 wilayah kecamatan dan 29 
kelurahan. Kecamatan di Kota Pontianak yang mempunyai wilayah terluas adalah 
Kecamatan Pontianak Utara (34,52%), diikuti oleh Kecamatan Pontianak Barat 
(15,25%), Kecamatan Pontianak Kota (14,39%), Kecamatan Pontianak Tenggara 
(13,75%), Kecamatan Pontianak Selatan (13,49%) dan Kecamatan Pontianak 
Timur (8,14%). Terdapat 2 (dua) sungai utama yaitu Sungai Kapuas dan Sungai 
Landak yang membelah Kota serta dikelilingi oleh sekitar 33 sungai kecil.  
Dari 29 kelurahan salah satunya adalah Kelurahan Kota Baru Kecamatan 
Pontianak Selatan dengan luas daerah 282,2 Ha. Kelurahan Kota Baru memiliki 
batas wilayah sebelah utara yaitu Jalan Tani Makmur dan Jalan Wonobaru, 
sebelah selatan yaitu desa Pal Ix Kab. Kubu Raya, sebelah barat yaitu Jalan Prof . 
M. Yamin dan Jalan Perdamaian, serta sebelah Timur Kab. Kubu Raya, Kel. Parit 
Tokaya. 
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Adapun jumlah penduduk yang di peroleh dari Kantor Kelurahan Kota 
Baru Kecamatan Pontianak Selatan adalah 16.861 jiwa. Jumlah penduduk 
menurut kepala keluarga sebanyak 4.163 KK, sedangkan menurut jenis kelamin 
jumlah laki-laki 8620 jiwa dan jumlah perempuan 8241 jiwa.  
Peneliti disini mendapati 3 keluarga dengan orang tua tunggal perempuan 
beserta anak-anaknya. Informan dalam penelitian ini adalah janda beserta 
anaknya. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1 
Identitas janda yang menjadi Informan tahun 2014 
 
Nama Umur Alamat Pekerjaan Nama Anak 
Sumini 60 tahun 
Jalan kesehatan 
gang Assalam  
Pensiunan (PNS) 
1. Indah 
2. Heri 
3. Novi trigono 
Sanisah 41 tahun 
Jalan nirbaya gang 
antar kita 
Guru TK/PAUD 
1. Anis 
2. Dina 
3. Anas 
4. Azhar 
5. Bahrul 
Ana 40 tahun 
Jalan kesehatan 
dalam 
Penjual kue 1. Gusti 
 
Data tersebut terdiri dari pertama Ibu Sumini yang berumur 60 tahun 
dengan pensiunan (PNS), yang beralamat tinggal di Jalan Kesehatan Gang 
Assalam no 38 dan memiliki jumlah anak 3 orang yaitu Indah, Heri dan Novi 
Trigono. Yang kedua Ibu Sanisah yang berumur 41 tahun sebagai guru 
TK/PAUD, yang beralamat tinggal di jalan Nirbaya Gang Antar Kita dan 
memiliki jumlah anak 5 orang yaitu, Anis, Dina, Anas, Azhar, dan Bahrul. Ketiga 
Ibu Ana yang berumur 40 tahun dengan pekerjaan sebagai penjual kue, yang 
beralamat tinggal di Jalan Kesehatan Dalam dan memiliki seorang anak yang 
bernama Gusti. 
 
Tabel 2 
Data Anak  yang menjadi informan tahun 2014 
 
Nama Umur Jenis kelamin Nama ibu 
Novi Trigiono 16 tahun Laki-laki Sumini 
Anis  15 tahun Perempuan Sanisah 
Gusti 15 tahun Laki-laki Ana 
 
Data tersebut menggambarkan anak dari orang tua tunggal 
perempuan/janda yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu Novi Trigiono 
yang berumur 16 tahun dengan jenis kelamin laki-laki anak dari Ibu Sumini, Anis 
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yang berumur 15 tahun dengan jenis kelamin perempuan yang berumur 15 tahun 
anak dari Ibu Sanisah, serta Gusti yang berumur 15 tahun dengan jenis kelamin 
laki-laki anak dari bu Ana. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa cara orang tua tunggal perempuan dalam 
memenuhi kebutuhan anaknya seperti kebutuhan fisik dengan cara memenuhi 
kebutuhan pangan, sandang dan papan. Dapat di contohkan dengan memberikan 
makan, minum sehari-hari, memberikan tempat tinggal yang layak untuk anaknya 
serta membelikan pakaian walaupun itu hanya 1 tahun sekali pada saat hari raya 
idul fitri. Cara yang di tempuh orang tua tunggal perempuan dalam memenuhi 
kebutuhan psikologis adalah dengan cara memberikan rasa sayang, aman, cinta 
yang dapat di contohkan seperti memberikan perhatian kepada anaknya dalam 
segala hal, mengawasi anaknya dalam saat bermain dan saat di rumah, selalu 
membawa anak ke puskesmas bila anaknya sakit agar anak tersebut merasa aman 
bila dekat dengan ibunya. Cara orang tua tunggal perempuan dalam memenuhi 
kebutuhan sosial anaknya adalah dengan cara mengizinkan anaknya untuk bergaul 
dengan temannya asal itu dalam ranah kebaikan, mengajarkan musyawarah, 
gotong-royong serta tolong menolong dengan sesama. 
 
Pembahasan  
1. Cara Orang Tua Tunggal Perempuan Dalam Memenuhi Kebutuhan Fisik 
Anak 
Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yang menggerakkan 
mahluk hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar (alasan) bagi 
setiap individu untuk berusaha. Pada dasarnya, manusia bekerja mempunyai 
tujuan tertentu, yaitu memenuhi kebutuhan. Kebutuhan tidak terlepas dari 
kehidupan sehari-hari. Selama hidup manusia membutuhkan bermacam-macam 
kebutuhan. Seperti: Makanan, Pakaian, Perumahan, Pendidikan, dan 
Kesehatan. Kebutuhan dipengaruhi oleh kebudayaan, lingkungan, waktu, dan 
agama. Semakin tinggi tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin 
tinggi/banyak pula macam kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Menurut Soetjiningsih (1995), kebutuhan dasar anak untuk tumbuh 
kembang, secara umum digolongkan menjadi 3 kebutuhan dasar, antara lain:  
a. Kebutuhan fisik-biomedis (ASUH) Pola asuh orang tua terhadap anak 
meliputi :  
1) Pangan/gizi merupakan kebutuhan terpenting.  
2) Perawatan kesehatan dasar,  
3) Papan/pemukiman yang layak.   
4) Sandang.  
5) Kesegaran jasmani, rekreasi.  
b. Kebutuhan emosi/kasih sayang (ASIH)  
Pada tahun-tahun pertama kehidupan, hubungan yang erat, mesra 
dan selaras antara ibu dengan anak merupakan syarat mutlak untuk 
menjamin tumbuh kembang yang selaras baik fisik, mental maupun 
psikososial. Kasih sayang orang tua baik dari ayah maupun ibu 
menciptakan ikatan yang erat dan kepercayaan dasar (basic trust).  
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c. Kebutuhan akan stimulasi (ASAH)  
Stimulasi mental merupakan cikal bakal dalam proses belajar 
(pendidikan dan pelatihan) pada anak. Stimulasi mental (ASAH) ini 
mengembangkan perkembangan mental psikososial: kecerdasan, 
keterampilan, kemandirian, kreativitas, agama, kepribadian, moral, 
produktivitas, dan sebagainya.  
Sedangkan menurut teori hierarki kebutuhan dasar manusia yang 
dikemukakan Abraham Maslow (dalam Potter dan Perry, 1997) dapat 
dikembangkan untuk menjelaskan kebutuhan dasar manusia sebagai 
berikut: 
a. Kebutuhan Fisiologis merupakan kebutuhan paling dasar, oksigen, 
cairan (minuman), nutrisi (makanan), keseimbangan suhu tubuh, 
eliminasi, tempat tinggal, istirahat dan tidur, serta kebutuhan seksual. 
b. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan: perlindungan fisik dan 
perlindungan psikologis. 
1) Perlindungan fisik, perlindungan atas ancaman terhadap tubuh atau 
hidup: Ancaman tersebut dapat berupa penyakit, kecelakaan, 
bahaya dan lingkungan, dan sebagainya. 
2) Perlindungan psikologis, perlindungan atas ancaman dari 
pengalaman yang baru dan asing. Misalnya, kekhawatiran yang 
dialami seseorang ketika masuk sekolah pertama kali karena 
merasa terancam oleh keharusan untuk berinteraksi dengan orang 
lain, dan sebagainya. 
c. Kebutuhan rasa cinta serta rasa memiliki dan dimiliki, antara lain 
memberi dan menerima kasih sayang, mendapatkan kehangatan 
keluarga, memiliki sahabat, diterima oleh kelompok sosial, dan 
sebagainya. 
d. Kebutuhan akan harga diri maupun perasaan dihargai oleh orang lain. 
Kebutuhan ini terkait dengan keinginan untuk mendapatkan kekuatan, 
meraih prestasi, rasa percaya diri, dan kemerdekaan diri. Selain itu, 
orang juga memerlukan pengakuan dari orang lain. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan tertinggi dalam hierarki 
Maslow, berupa kebutuhan untuk berkontribusi pada orang 
lain/lingkungan serta mencapai potensi diri sepenuhnya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan orang tua 
tunggal perempuan/janda dan anak-anak mereka yang dilakukan peneliti 
mengenai cara orang tua tunggal dalam memenuhi kebutuhan fisik anak 
seperti teori yang ada di mana anak membutuhkan seperti perlunya makan 
dan minum, pakaian,pendidikan, tempat tinggal yang layak dan kesehatan. 
Dalam memenuhi kebutuhan makan dan minum anak, orang tua tunggal 
perempuan/janda memberikan anaknya makan 3 kali sehari, yaitu sarapan 
pagi, makan siang dan makan malam. Walaupun orang tua tunggal 
perempuan/janda hanya memiliki pendapatan yang seadanya, orang tua 
tunggal perempuan/janda tetap memberikan kebutuhan makan mereka agar 
anak selalu sehat. Selain itu anak juga diberikan tempat tinggal yang layak 
untuk di tinggali anak mereka. Tempat tinggal mereka yang di dapat dari 
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almarhum suami para orang tua tunggal perempuan/janda. Orang tua 
tunggal perempuan/janda tidak ketinggalan menyekolahkan anaknya 
hingga sekarang tanpa berhenti sekolah karena orang tua tersebut 
mengutamakan agar anaknya tersebut menjadi pintar dan mendapat masa 
depan yang cerah. Serta anak pun dibelikan pakaian ibunya walaupun 
hanya di belikan pada hari besar seperti Idul Fitri karena pendapatan yang 
didapat hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan jajan anak. 
2. Cara Orang Tua Tunggal Perempuan Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Psikologis Anak 
Kebutuhan adalah sesuatu yang harus tercukupi bagi makhluk hidup 
untuk melangsungkan hidupnya sebagai tujuan untuk bertahan 
hidup,kebutuhan manusia wajib di penuhi dan harus ada, namun tak selamanya 
yang kita inginkan itu adalah kebutuhan namun hanya berupa nafsu dan 
keegoisan diri kita dan hanya sebagai kepuasan diri kita atas apa yang kita 
dapatkan dan diperoleh. Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi 
kebutuhan fisik, psikis, dan sosial. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan 
makan, minum, pakaian, tempat tinggal, dan lain sebagainya. Kebutuhan psikis 
meliputi kebutuhan akan kasih sayang, rasa aman, diterima dan dihargai. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
cara orang tua tunggal perempuan/janda dalam memenuhi kebutuhan 
psikologisnya adalah dengan cara ibu memberikan rasa sayang, cinta dan rasa 
aman. Itu di tunjukkan dengan ibu memberikan perhatian yang lebih kepada 
anaknya dari segala hal yang dilakukan oleh anaknya di rumah maupun di luar 
rumah. Seperti contoh bila anak sakit, ibu akan cepat membawa ke puskesmas 
dan menyediakan obat untuknya agar cepat sembuh serta merasa nyman 
bersama ibunya. 
Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu 
menciptakan situasi yang aman bagi putra-putrinya. Ibu diharapkan dapat 
membantu anak apabila mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan aman 
anak yang diperoleh dari rumah akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan 
tidak mudah cemas dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul. 
Seorang Ibu harus mampu menciptakan hubungan atau ikatan 
emosional dengan anaknya. Kasih sayang yang diberikan ibu terhadap anaknya 
akan menimbulkan berbagai perasaan yang dapat menunjang kehidupannya 
dengan orang lain. Cinta kasih yang diberikan ibu pada anak akan mendasari 
bagaimana sikap anak terhadap orang lain. Seorang Ibu yang tidak mampu 
memberikan cinta kasih pada anak-anaknya akan menimbulkan perasaan 
ditolak, perasaan ditolak ini akan berkembang menjadi perasaan dimusuhi. 
Anak dalam perkembangannya akan menganggap bahwa orang lainpun seperti 
ibu atau orang tuanya. Sehingga tanggapan anak terhadap orang lain juga akan 
bersifat memusuhi, menentang atau agresi. 
3. Cara Orang Tua Tunggal  Perempuan Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Sosial Anak 
Kebutuhan sosial adalah kebutuhan yang diperlukan untuk memenuhi 
kepentingan bersama kelompok. Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan akan 
saling berinteraksi antara manusia lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Kebutuhan sosial akan diperoleh anak dari kelompok di luar dan lingkungan 
keluarganya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini, ibu hendaknya memberi 
kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya. Perlunya 
bersosialisasi anak terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar adalah untuk 
menjalani kehidupan anak dalam sehari-hari, karena sebagai makhluk sosial, 
manusia saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya dalam 
memenuhi kebutuhan masing-masing individu. 
Pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan 
mengenai cara orang tua tunggal perempuan dalam memenuhi kebutuhan sosial 
anak yang di lakukannya antara lain, mengizinkan anaknya untuk berteman 
dengan siapa pun asalkan berteman dengan yang baik dan tidak melakukan hal-
hal yang tidak baik. Karena berteman dengan teman yang baik-baik akan 
melakukan hal yang baik saja, sedangkan berteman dengan yang tidak bisa 
melakukan pergaulan yang bebas. Dalam berteman pun seorang ibu mengawasi 
anaknya apa yang dilakukan anaknya agar tidak melakukan sesuatu yang 
terlewat batas. Selain itu ibu mengajarkan anaknya berbicara sopan dengan 
yang lain baik itu lebih muda, sebaya serta yang lebih tua, ibu juga 
mengajarkan anak untuk bergotong royong, bermusyawarah dan saling 
menolong dengan sesama apabila ada yang membutuhkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tentang Pemenuhan Kebutuhan Anak Oleh Orang 
Tua Tunggal Perempuan Di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Pontianak Selatan, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1). Cara orang tua tunggal perempuan dalam 
memenuhi kebutuhan fisik dengan memenuhi kebutuhan pangan, sandang dan 
papan yang dapat di contohkan dengan memberikan makan, minum sehari-hari, 
memberikan tempat tinggal dan pakaian. (2). Cara orang tua tunggal perempuan 
dalam memenuhi kebutuhan psikologis adalah dengan memberikan rasa sayang, 
aman dan cinta seperti memberikan perhatian kepada anaknya dalam segala hal, 
serta memberikan rasa aman kepada anak  (3). Cara orang tua tunggal perempuan 
dalam memenuhi kebutuhan sosial anaknya adalah dengan mengizinkan anaknya 
untuk bergaul dengan temannya, mengajarkan musyawarah, gotong-royong serta 
tolong menolong dengan sesama. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
disampaikan saran sebagai berikut: (1). Bagi orang tua tunggal/janda, penuhilah 
kebutuhan-kebutuhan anak tanpa ada rasa mengeluh walaupun menjalani itu 
semua hanya sendiri tanpa pendamping, dan didiklah anak menjadi anak yang 
baik utuk keluarga dan masyarakat. (2). Bagi anak yang mempunyai orang tua 
tunggal perempuan/janda, haruslah bangga kepada ibunya karena ibu selalu 
menyayangi, mencintai para anaknya. Balaslah dengan tidak melakukan hal yang 
bisa membuat orang tua sedih itu sudah cukup untuk orang tua.  
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